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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Art Department 

Adalah bagian yang bertanggung jawab atas sketsa, ilustrasi, model, dan set dalam 

sebuah produksi film. Pekerjaan pada art department membuat set baik di studio, 

jalanan, toko, maupun apartemen (LoBrutto, 2002 hal. 44). Dalam film pendek 

Kunang-Kunang pembuatan set dilakukan di tempat pembuangan sampah di 

Bantar Gebang Bekasi.   

Art department menciptakan bentuk yang terlihat dalam sebuah film. 

Lingkungan di sekitar karakter dapat menyampaikan ide atau tujuan dari sebuah 

naskah, lalu disampaikan ke penonton secara visual. Untuk menciptakan bentuk 

tersebut, digunakan lokasi asli atau dibangun di dalam studio, atau gabungan 

keduanya. Art department seringkali menjadi departemen terbesar dalam sebuah 

produksi film (Barnwell 2008). Menurut Barnwell, art department membawahi di 

antaranya:  

2.1.1. Production Designer 

Production Designer bertugas mengawasi semua tim yang mengerjakan set, 

properti, make up, dan kostum. Seorang production designer bertanggung jawab 

atas apa yang di tampilkan di dalam layar. Production designer akan memilih 

warna, tekstur, serta tone dalam film, dan mengoordinasikan semua bagian yang 

terlibat dalam desain artistik film 
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2.1.2. Art Director 

Art director bertugas menjalankan semua perintah production designer selama 

produksi. Art director juga harus merancang semua yang akan ditampilkan di 

layar dan mengoordinasikannya, kemudian menentukan anggaran yang akan 

dikeluarkan. Dari desain yang dirancang oleh art director set dibuat lalu 

menentukan lokasi serta tampilan sebuah film terbentuk. 

2.1.3. Set Designer 

Set designer orang yang bertanggung jawab atas sketsa di mana set akan 

dibangun, serta mengawasi pembangunan konstruksi. Set designer juga 

merupakan orang yang bertugas untuk memberi detail pada set (Yager & Yager, 

2009 hal. 124)  

2.1.4. Property Master 

Properti adalah sebuah obyek fisik yang digunakan aktor selama pertunjukkan 

(baik langsung maupun tidak langsung). Aktor adalah seorang yang berperan 

dalam pertunjukkan. Seorang aktor mungkin bermain sendiri, tetapi ia tetap masih 

seorang aktor. Apapun yang digunakan aktor tersebut selama pertunjukan disebut 

kostum. Dan apapun yang melekat di lokasi pertunjukkan itu adalah dekorasinya. 

Benda lain dari aktor, kostum, dan dekorasinya disebut properti. Semua ini di 

kemas, ditata dan ditampilkan untuk ditonton dengan kata lain disebut 

pertunjukkan. Pertunjukkan atau tontonan adalah kejadian yang di saksikan orang. 

Sifatnya di tempat (on the spot). Dalam film, tontonan ini di tampilkan di depan 

kamera dan filmnya bisa di pertunjukkan di mana saja asalkan ada layar dan 

proyektor. 
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Property Master bertanggung jawab untuk membuat obyek alat peraga 

yang digunakan oleh aktor, prop master bekerja sama dengan set decorator dan 

production designer untuk memenuhi semua yang diperlukan (Hart, 2013 hal. 2) 

untuk kebutuhan tontonan tersebut. 

2.2. Proses Desain Set dan Properti 

1. Script Breakdown 

Proses dari script menjadi daftar set adalah langkah awal. Gunanya 

memudahkan membaca kebutuhan yang harus dipenuhi kreator film. 

Script breakdown  juga menyediakan data-data penting untuk setiap set 

yang berasal dari setiap adegan yang terdapat pada script, menetapkan 

anggaran yang dibutuhkan untuk membangun sebuah set. Semua informasi 

untuk setiap set dan properti yang dibutuhkan disertakan pada script 

breakdown ini. (Rizzo, 2005, hal. 190).  

Menurut Strawn dalam website www.prophandbook.com saat 

pertama kali membaca script, karakter dan apa yang terjadi dalam cerita 

tersebut harus dipahami. Membaca script sangat penting untuk membuat 

kerangka set atau properti yang akan dipakai dalam sebuah film. 

Pemilihan set atau properti yang akan digunakan dapat dipengaruhi oleh 

tempat di mana aktor akan bermain dan karakter yang akan diperankan 

(keluarga, status sosial, agama). 
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2. Riset 

Penelitian memegang peran penting dalam mengumpulkan informasi. Bagi 

set designer dan art director, hasil penelitian untuk menyempurnakan 

konsep visual film. Untuk menentukan sebuah ide awal, penelitian bisa di 

lakukan dengan melihat film, jurnal, televisi dan membaca buku akan 

lebih baik, karena bisa membuat film lebih kaya lagi. (Rizzo, 2005, hal. 

53). 

3. Location and Property Hunting 

Hunting lokasi diperlukan untuk mendapatkan kemungkinan terbaik dari 

berbagai lokasi yang menjadi calon lokasi. Dengan adanya hunting lokasi 

maka budget dapat dikurangi karena akan lebih murah untuk membuat 

atau merombak sebuah tempat yang sudah ada. 

Pencarian lokasi dilakukan ke berbagai tempat untuk mengambil 

foto dari berbagai angle dan setelahnya kembali untuk memperlihatkan 

kepada producer, director, production designer, dan director of 

photography. Lalu didiskusikan dengan mempertimbangkan berbagai 

masukan, dan mengambil keputusan dalam menentukan lokasi untuk 

shooting. 

4. Final Design 

Merupakan hasil dari proses riset, visualisasi, sketsa awal dan data-data 

tambahan yang dikumpulkan dari hasil hunting lokasi dan properti dalam 

membuat sketsa akhir yang akan digunakan. Setelah melewati hasil diskusi 
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pihak-pihak terkait produksi di antaranya produser, sutradara, DOP, visual 

effect, dan lain sebagainya. 

5. Set Grouping 

Set grouping  dilakukan bertujuan untuk menentukan set berdasarkan 

kebutuhan konstruksi dipisahkan dengan set yang tidak membutuhkan 

konstruksi, serta menentukan set yang membutuhkan visual effect set. 

6. Property Grouping 

Sama halnya dengan set, properti juga dikelompokan berdasarkan 

klasifikasi yang terbagi atas set prop, decoration, hand prop, action prop. 

Selain itu menentukan properti mana yang akan dibeli, properti mana yang 

akan disewa dan properti mana yang akan dibuat semua itu berdasarkan 

hasil hunting dan riset.  

2.3. Budgeting 

Setelah mengetahui bagaimana cara mendapatkan properti, set and prop master 

dapat mulai membuat rencana anggaran. Sebagai set and prop master, alokasi 

anggaran diatur untuk membeli, menyewa atau membuat properti. Setelah 

melakukan script breakdown, penulis baru bisa menentukan anggaran yang akan 

dikeluarkan dan mengajukannya kepada produser. 

Dalam produksi berskala besar, seorang set and prop master biasanya 

bekerja sama dengan prop buyer untuk properti yang harus dibeli atau disewa. 

Sedangkan untuk properti yang harus dibuat, set and prop master bekerja sama 

dengan prop maker, dan seniman lainnya. Berdasarkan properti yang telah 
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diketahui kebutuhannya, anggaran perkiraan pembuatan properti dapat kepada 

produser. 

Seperti yang dikutip dari http://www.creativeskillset.org, seorang set buyer harus 

memberikan dukungan administratif kepada set decorator, dan sangat berhati-hati 

mengendalikan anggaran untuk set maupun anggaran untuk properti. Set buyer 

biasanya bekerja setelah set decorator membaca script, setelah itu baru set buyer 

menentukan anggaran yang akan di keluarkan. 

 

2.4. Peralatan 

LoBrutto (2002, hal. 138) juga mengatakan, pada pembangunan set banyak hal-

hal yang harus diperhatikan baik dari segi keamanan, kelengkapan peralatan dan 

pencahayaan ruang. Pencahayaan pada ruang harus optimal agar saat pengerjaan 

crew dapat memperhatikan dengan jelas warna dan tekstur yang digunakan, selain 

itu agar menghindari kecelakaan. Dalam pelaksanaan pembangunan set ada 

beberapa peralatan pendukung yang dibutuhkan seperti alat ukur, alat potong dan 

alat melubangi. 

Pembangunan set yang menggunakan bahan kayu dalam 

penyambungannya dapat dibantu dengan menggunakan alat-alat seperti palu, 

obeng, tang potong, gergaji dan alat pokok bangunan lainnya. Bahan material 

yang digunakan unutk merekatkan atau menyatukan yaitu paku, sekrup, baut, dan 

kawat tali.  

 

Proses Eksekusi..., Sohali, FSD UMN, 2014



9 
 

2.5. Pembangunan 

Pembuatan set pada film “Kunang-Kunang” adalah bangunan temporer yang 

berfungsi memenuhi kebutuhan script. Mulai dari perancangan ide sampai hasil 

akhirnya menunjukkan semua hal yang penting dalam script dengan 

memperhatikan desain, material, teknik, dan peralatan yang akan digunakan. 

(LoBrutto, 2002, hal. 100)  

Dalam pembangunan konstruksi ada 3 tahapan yaitu pembuatan, 

pembangunan, dan pembongkaran. Pada pembuatan dan pembangunan set, 

pekerja yang terlibat adalah tukang kayu. Setelah proses pembangunan selesai set 

decorator memasang detail pada set, termasuk juga memasang properti yang 

digunakan. Dalam set bukan hanya aspek pembuatan dan pembangunan saja yang 

diperhatikan oleh department art, tetapi juga tahap pembongkaran. Proses 

pembongkaran yang dilakukan tidaklah sembarangan agar set tidak rusak 

sepenuhnya, hal ini bertujuan untuk berjaga-jaga apabila terjadi re-take, set tetap 

dapat digunakan. Oleh sebab itu penyimpanan juga harus di perhatikan. 

Dalam pembangunan sebuah gubuk memerlukan rangka atau pondasi yang 

kuat, untuk menyangga dinding supaya bisa berdiri. Pembuatan rangka bisa di 

buat dari bambu, kayu, maupun besi. Untuk menyambung satu rangka dengan 

rangka yang lain dapat menggunakan paku, kawat, maupun tali plastik. Selain itu 

dalam pembangunan set, segala segi keamanan  harus diperhatikan agar tidak 

terjadi hal-hal yang dapat membahayakan aktor maupun crew.  

Tahap pembongkaran, di mana pengembalian set seperti semula sebelum 

set di bangun. Akan tetapi pastikan terlebih dahulu dengan director bahwa set 
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benar-benar telah selesai digunakan. Selain itu bagian sudut set 

didokumentasikan. (LoBrutto, 2002, hal. 139). 

2.6. Bentuk Bangunan & Interior 

Bangunan adalah wujud atau wadah yang kasat mata, menjulang di atas sebidang 

tanah, bagunan di gunakan untuk mendapatkan kenyamanan dan keamanan dan 

dapat beraktifitas dalam bangunan tersebut (Pratikto, 2003 hal. 3).  

Kebutuhan bangunan pada film pendek Kunang-Kunang berupa gubuk 

dengan bentuk persegi 4 sisi, dan di tutup atap pelana kuda. 
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